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ABSTRAK 

 

HADIYAH. NIM. 178110002. “Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Berdasarkan 

Kurtilas Pada Sekolah Dasar Negeri 2 Beji, Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten.” 

Tesis Program Studi Pendidikan Bahasa. Program Pascasarjana Universitas Widya 

Dharma. 2019 

Penelitian ini bertujuan untuk membahas permasalahan : (1) Bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran tematik pada Sekolah Dasar Negeri 2 Beji Kecamatan 

Pedan, Kabupaten Klaten; (2) Bagaimana peran bahasa Indonesia dalam 

pembelajaran tematik pada Sekolah Dasar Negeri 2 Beji, Kecamatan Pedan, 

Kabupaten Klaten. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, 

sedangkan teknik pengumpulan data dengan observasi, mencatat dokumen, dan 

wawancara. Teknik validasi data yang digunakan adalah trianggulasi data dan 

trianggulasi metodologi. Data dianalisis dengan teknik analisis data model interaktif 

(Miler & Hotman, 2002), yang difokuskan pada 3 kegiatan utama, yakni : 1) reduksi 

data, 2) sajian data, dan 3) verifikasi / penarikan simpulan. 

Setelah diadakan penelitian maka penulis memperoleh gambaran, (1) Dalam 

pelaksanaan pembelajaran tematik di SD Negeri 2 Beji telah menggunakan 

pendekatan Saintifik, namun model pembelajaran belum sepenuhnya dilaksanakan, 

serta manfaat yang diperoleh dari pembelajaran tematik integratif adalah siswa dan 

guru yang memiliki interaksi yang tepat dan penilaian yang digunakan pada rapot 

dengan diskripsi kalimat. (2) Kurikulum 2013 selain sebagai wahana ilmu 

pengetahuan juga sebagai alat komunikasi yang digunakan untuk sarana berfikir. 

Sebagai alat komunikasi yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis dalam 

bahasa Indonesia, selain itu digunakan sebagai sarana berpikir. 

 

Kata Kunci :  Pembelajaran Tematik, Peran Bahasa Indonesia  
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ABSTRACT 

 

 

 

HADIYAH.Student number: 178110002.The Implementation of Curriculum 2013- 

Based Thematic Teaching and Learning at State Elementary School 2 Beji, Pedan 

Subdistrict, KlatenRegency.Thesis. Language Education Study Program, Graduate  

Program, Widya Dharma University, Klaten, 2019. 

 This research aims at solving the problems: (1) “How is the implementation 

of thematic teaching and learningat State Elementary School 2 Beji, Pedan 

Subdistrict, Klaten Regency?; 2) How is the role of Indonesian Language in thematic 

teaching and learningat State Elementary School 2 Beji, Pedan Subdistrict, Klaten 

Regency? 

This research was carried out by using qualitative approach, while the 

techniques of collecting data were observation, taking notes of documents, and 

interview. The techniques of data validity weredata triangulation and methodology 

triangulation. The data were analyzed by data analysis technique ofinteractive model 

(Miler & Hotman, 2002) focused on three major activities, namely: 1) data reduction, 

2) data display, and 3) verification/conclusion drawing. 

After conducting research, the writer got descriptions: (1) In the 

implementation of thematic teaching and learning at State Elementary School 2 Beji 

scientific approach had been used, but the teaching and learning model is not fully 

implemented yet. The benefit got from integrative thematic teaching and learningis 

students and teacher who have the proper interaction and assessment used in report 

with sentence descriptions; (2) Besides being a vehicle for knowledge Curriculum 

2013is also as a means of communication used for thinking tools. A means of 

communication is such as listening, speaking, reading and writing in Indonesian, 

besides it is used as a means of thinking material. 

 

 

Key words: thematic teaching and learning, role of Indonesian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Melalui proses pendidikan suatu bangsa berusaha untuk mencapai 

kemajuan-kemajuan dalam berbagai bidang kehidupannya, baik dalam bidang-

bidang kehidupan budaya lainnya. Oleh sebab itu, pendidikan  harus ditangani 

secara serius oleh pendidik maupun pemerintah, karena melalui pendidikan suatu 

bangsa dapat mencapai tujuan-tujuan yang direncanakan. 

Usaha-usaha untuk memperbaiki berbagai kekurangan itu sudah 

dilaksanakan. Melalui program pembangunan nasional Pemerintah telah 

memberikan perhatian yang cukup besar terhadap faktor-faktor tersebut. 

Kurikulum telah beberapa kali diadakan perbaikan dan pergantian, dari 

kurikulum 1968, kurikulum 1975, kurikulum 1984, kurikulum 1997, kurikulum 

2004, dan KTSP hingga kurikulum 2013. Usaha peningkatan mutu dan jumlah 

guru, perbaikan dan penambahan jumlah alat-alat pelajaran untuk pegangan 

pokok merupakan prioritas pembangunan di bidang pendidikan selama ini. 

Adapun tujuan pendidikan nasional yang ingin dicapai oleh bangsa 

Indonesia tercantum dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan 

Nasional pada pasal III bahwa : Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membutuhkan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan bangsa. Pendidikan Nasional juga bertujuan untuk 

mengembangkan potensi  peserta didik agar menjadi manusia yang  beriman  dan   
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bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, dan menjadi warga Negara yang demokratis, serta tanggung jawab. 

Namun tujuan tersebut hingga kini belum bisa tercapai. Belum bisa tercapainya 

tujuan pendidikan timbullah suatu pertanyaan. 

Dimanakah letak kesalahannya, mungkinkah di Sekolah Dasar (SD), 

sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP), atau di sekolah menengah (SM). Saling 

menuding juga acap kali terdengar. Perguruan Tinggi (PT) menuding bahwa 

(kekurangmampuan  mahasiswa  menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan 

benar disebabkan oleh kesalahan pengajarannya di SMA. SMA melemparkan 

kesalahan itu ke SLTP. Akhirnya SLTP menuding SD. Kiranya sulit 

menyebutkan secara pasti letak kesalahan tersebut, jika pernyataan itu bukan 

merupakan hasil penelitian yang akurat. Walaupun demikian, dapat saja diduga 

bahwa semua lembaga pendidikan itu mempunyai andilnya masing-masing 

dalam menciptakan kekurangberhasilan dengan pengajaran bahasa Indonesia. 

Dalam berbagai kesempatan symposium, seminar, loka karya, penataran, 

kegiatan penelitian dan bahkan pada saat pemerintahan akan menyusun system 

pendidikan nasional, pengajaran bahasa Indonesia selalu menjadi pokok 

pembicaraan yang menarik, dalam arti mencari system pelaksanaan kerja agar 

hasil pengajaran bahasa Indonesia tidak mengecewakan. Guru-guru bahasa 

Indonesia pada umumnya sudah mengikuti penataran, baik lokal, regional, 

maupun nasional. Bermacam-macam bentuk kegiatan dilakukan, seperti 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), Musyawarah Guru Bidang Studi 

(MGBS), Kelompok Kerja Guru (KKG), Pemantapan Kerja Guru (PKG), Latihan 



3 
 

 
 

Kerja Guru Inti (LKGI), dan Latihan Kerja Instruktur (LKI). Semuanya itu 

diadakan dalam upaya meningkatkan kualitas hasil pengajaran bahasa Indonesia. 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 

sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan (Suprijono, 2013: 5). Menurut Hamalik 

(2001: 33) hasil belajar dalam kelas harus dilaksanakan ke dalam situasi-situasi 

di luar sekolah. Dengan kata lain murid dapat mentransferkan hasil belajar ke 

dalam situasi-situasi yang sesungguhnya di dalam masyarakat. Nasution (dalam 

Kunandar, 2012: 276) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah suatu 

perubahan pada individu yang belajar tidak hanya mengenai pengetahuan tetapi 

juga membentuk kecakapan dan penghayatan dalam diri pribadi individu yang 

belajar. Sudjana (dalam Kunandar, 2012: 276) mengemukakan bahwa hasil 

belajar merupakan suatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat 

pengukuran berupa tes yang disusun secara terencana, baik tes tulis, tes lisan 

maupun tes perbuatan. 

Usaha peningkatan mutu pendidikan haruslah menggunakan bahan yang 

sesuai dengan materi pelajaran yang diajarkan di sekolah. Oleh sebab itu bahan 

ajar yang diberikan kepada peserta didik haruslah mampu menjadikan peserta 

didik menguasai materi yang telah diajarkan oleh pendidik. 

Pembelajaran yang maksimal akan bermuara pada keberhasilan 

pencapaian target. Dan proses pembelajaran akan dapat tercapai sesuai dengan 

tujuan apabila penggunaan bahan ajar sesuai dengan mata pelajaran yang 

diajarkan. 
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Yang menjadi permasalahan dalam suatu proses pembelajaran bahwa pada 

kurikulum sekarang dengan bahan ajar tematik tidak lagi mengarah pada satu 

mata pelajaran namun sifatnya secara umum dari berbagai mata pelajaran yang 

ada di kelas tersebut sesuai dengan jenjang kelas masing-masing. 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Bahan tersebut dapat berupa 

bahan tertulis maupun tidak tertulis. Pandangan para ahli lainnya mengatakan 

bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik 

tertulis maupun tidak tertulis sehingga suatu lingkungan atau suasana yang 

memungkinkan siswa belajar. Bahan ajar merupakan bahan-bahan atau materi 

pelajaran yang disusun secara sistematis, yang digunakan guru dan peserta didik 

dalam proses pembelajaran (Andi, 2011: 16, Pare, 2001). 

Penggunaan bahan ajar tematik masih menyisakan permasalahan kinerja 

guru di lapangan, kendala tersebut pada 1) pengembangan RPP tematik, 2) cara 

memilih media yang tepat dengan tema yang dipilih dalam pembelajaran tematik, 

3) memilih tema dalam pembelajaran tematik, 4) penerapan pembelajaran 

tematik di kelas rendah. 

Untuk itu peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian tentang 

penggunaan bahan ajar tematik di SD Negeri 2 Beji, Kecamatan Pedan, 

Kabupaten Klaten. 

Dalam penelitian ini menekankan pada keterlibatan dasar dalam proses 

siswa dan mengarahkan siswa secara aktif terlihat dalam proses pembelajaran. 

Pada pembelajaran tematik memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. 
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B. Identifikasi Masalah 

Beberapa permasalahan beragam yang telah diuraikan di atas perlu 

diperjelas dan dipertegas cara mengidentifikasi, berdasar latar belakang yang 

telah diuraikan dapat diidentifikasi permasalahan-permasalahan sebagai berikut. 

1. Pembelajaran kurikulum 2013 dengan bahan ajar tematik tidak lagi mengarah 

pada satu mata pelajaran. 

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah dasar. 

3. Peran bahasa Indonesia dalam pembelajaran tematik. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar dalam pembahasan penelitian ini tidak terlalu melebar, maka kami 

batasi masalah yang akan kami teliti. 

1. Pelaksanaan pembelajaran tematik, bahan ajar tidak hanya mengarah salah 

satu mata pelajaran. 

2. Peran bahasa Indonesia dalam pembelajaran tematik. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dengan pembahasan masalah tersebut di atas, permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik berdasar Kurtilas pada Sekolah 

Dasar Negeri 2 Beji, Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten? 

2. Bagaimana peran bahasa Indonesia dalam pembelajaran tematik pada 

Sekolah Dasar Negeri 2 Beji, Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran tematik pada Sekolah 

Dasar Negeri 2 Beji, Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten. 

2. Untuk mendeskripsikan peran bahasa Indonesia dalam pembelajaran  tematik  

pada Sekolah Dasar Negeri 2 Beji, Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam 

pengembangan teori yang berkaitan dengan penggunaan bahan ajar tematik 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia bahkan diharapkan mampu mendorong 

penelitian yang sejenis, sehingga kajian tentang penggunaan bahan ajar tematik 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia semakin  berkembang. 

Secara praktis hasil penelitian ini bermanfaat untuk mendapatkan masukan 

sebagai bahan pertimbangan. 

1. Bagi guru SD Negeri 2 Beji Kecamatan Pedan dalam rangka peningkatan 

proses belajar mengajar sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan 

oleh sekolah. 

2. Sebagai sumbangan pemikiran bagi guru-guru di SD Negeri 2 Beji 

Kecamatan Pedan. Sebab dengan adanya penelitian tersebut guru-guru akan 

bisa mengetahui tingkat kesukaran, manfaat apa yang bisa diambil dari hasil 

penelitian tersebut. 
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3. Bagi para peneliti dapat digunakan sebagai referensi maupun sumbang saran 

dalam mengadakan penelitian lebih lanjut. 

4. Bagi instansi dapat digunakan sebagai pijakan dalam pengembangan pada 

proses pembelajaran. 

5. Kegunaan secara praktis. 

a. Sebagai sumbangan informasi mengenai buku ajar tematik bagi praktisi 

pendidikan. 

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi para pendidik dalam mengembangkan 

buku ajar di sekolah. 

c. Sebagai stimulus dalam pembelajaran berdasarkan aspek makro dan 

aspek mikro beserta indikatornya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik dapat diartikan suatu kegiatan pembelajaran 

dengan mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu 

tema/topik pembahasan. Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 menekankan 

pada dimensi pedagogik modern yaitu menggunakan pendekatan ilmiah 

(scientific approach). Proses pembelajaran tematik menggunakan pendekatan 

scientific menurut Kemendikbud (2013) dimaksudkan untuk memberikan 

pemahaman kepada siswa dalam mengenal, memahami berbagai materi 

menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana 

saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru. Hal ini 

karena proses pembelajaran harus menyentuh tiga ranah yaitu sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. 

Menurut Depdiknas (dalam Trianto, 2010: 79) pembelajaran tematik 

sebagai model pembelajaran termasuk salah satu tipe/jenis dari pada model 

pembelajaran terpadu. Istilah pembelajaran tematik pada dasarnya adalah 

model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan 

beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakan 

kepada siswa. Sutirjo & Mamik (dalam Suryosubroto, 2009: 133) 

mengemukakan  bahwa  pembelajaran  tematik  merupakan  satu  usaha untuk  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN DAN PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan pembelajaran tematik di SD Negeri 2 Beji, Pedan sudah 

menggunakan pendekatan saintifik yang meliputi aktivitas: 1) mengamati, 2) 

menanya, 3) menalar, 4) mencoba, 5) mengolah, 6) menyimpulkan, 7) 

menyajikan, dan 8) mengkomunikasikan. Guru kelas belum membuat RPP 

untuk mendesain pembelajaran, sehingga berpedoman dengan RPP yang 

terdapat pada buku pegangan guru. 

Model pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya berbasis pada 

pembelajaran aktif atau pendekatan saintifik seperti discovery, inquiry dan 

PBL, namun guru telah melaksanakan metode eksperimen, diskusi, Tanya 

jawab dan ceramah dalam pembelajaran. 

Manfaat yang diperoleh dari pembelajaran tematik integratif ini adalah 

siswa dan guru memiliki interaksi yang tepat dan dekat. Siswa dapat 

menghargai pendapat teman lain dan memecahkan masalah dengan 

bekerjasama. 

Teknik penilaian yang dilaksanakan oleh guru berupa tes lisan, tes 

tulis, penugasan, dan tes kinerja. Rapor dengan pembelajaran tematik 

integratif    tidak   menggunakan   angka   sebagai   penilaian   namun  dengan 
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deskripsi kalimat dan menilai seluruh aspek. 

2. Dalam Kurikulum 2013 yang berdasarkan pendekatan saintifik dengan 

pembelajaran tematik terpadu, bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat 

penting yakni sebagai wahana pembawa ilmu pengetahuan. Selain itu juga 

sebagai alat komunikasi yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis 

dalam bahasa Indonesia, serta sebagai sarana berpikir. 

 

B. Implikasi 

Materi pembelajaran secara substansial sudah relevan dengan Kurikulum 

2013. Kekurangan pada materi kadang bagi  anak  desa  terasa  masih asing 

sehingga kurang bisa memahami secara kontekstual. 

Selain itu, jumlah buku paket yang kadang kurang mencakup bagi sekolah 

yang jumlah muridnya banyak. Dan yang menjadi tanggung jawab pemerintah 

haruslah memberi bantuan drop buku ajar untuk Kurikulum 2013 bagi kelas yang 

telah melaksanakan Kurikulum 2013. 

Penerapan metode yang bervariasi sangatlah penting dalam proses 

pembelajaran. Agar siswa tidak tumbuh rasa bosan dalam mengikuti pelajaran. 

Dengan berbagai macam metode anak akan menjadi tertarik. Sebab dalam proses 

pembelajaran kita tidak sekedar mentransfer ilmu kepada siswa. Sebab dalam 

pembelajaran selain anak menjadi cerdas dan pandai kita punya harapan agar 

anak menjadi dewasa. 
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Dari hasil penelitian, bahasa yang digunakan dalam buku ajar KK 2013, 

sangat praktis dan mudah dimengerti siswa. Sebab kosakata yang digunakan 

sangat sederhana sehingga mudah dipahami dan mudah dimengerti siswa. 

 

C. Saran 

Saran ini merupakan masukan penulis terkait dengan Buku Ajar Tematik 

Siswa Kelas I Sekolah Dasar pada Tema 5 (Pengalamanku) menuju tahap 

kesempurnaan. 

1. Dalam komponen materi, diharapkan mampu untuk menyesuaikan isi materi 

dengan konsep yang telah disusun dalam pengantar buku. Selain itu, sebagai 

buku acuan dalam lingkup nasional, sangat diharapkan untuk mencantumkan 

pustaka yang sesuai dengan isi materi. Sebagaimana prinsip validitas sebuah 

buku yang dalam penggunaan daftar pustaka dan sumber gambar harus 

menggunakan sumber yang akurat. 

2. Dalam komponen kebahasaan, diharapkan mampu untuk memilah bahasa 

yang sesuai dengan tingkat kepahaman peserta didik. Seperti penggunaan 

kata cemas bisa diganti dengan kata khawatir yang lebih familiar bagi peserta 

didik. Peserta didik kelas awal merupakan usia dimana mereka mempunyai 

imajinasi tingkat tinggi, sehingga penggunaan bahasa yang sesuai sangat 

diperlukan agar tidak menjadi multi-tafsir. 

3. Dalam komponen penyajian diharapkan untuk lebih cermat dalam 

menempatkan ilustrasi dan memilih latar warna yang tidak mengganggu 
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keterbacaan teks materi karena bisa mengganggu fungsi buku ajar sebagai 

pedoman pembelajaran. 

4. Sedangkan dalam komponen penyajian, pemilihan warna yang serasi akan 

menambah ketertarikan peserta didik untuk membuka dan membaca buku. 

Warna dan grafik merupakan unsur penting dalam meningkatkan minat baca 

peserta didik, terutama kelas awal. 
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